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ABSTRAK
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Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang yang
menunjukkan bahwa manajemen sarana pembelajaran belum terlaksana dengan
efektif. Rumusan masalah penelitian yang diajukan adalah bagaimanakah manajemen
sarana pembelajaran yang ditinjau dari: 1) perencanaan kebutuhan, 2) pengadaan, 3)
penyimpanan, 4) inventarisasi, 5) pemeliharaan, 6) penghapusan, 7)pengawasan.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manjemen sarana
pembelajaran, yang ditinjau dari: 1) perencanaan kebutuhan, 2) pengadaan, 3)
penyimpanan, 4) inventarisasi, 5) pemeliharaan, 6) penghapusan, 7) pengawasan.

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru di SMK Negeri Kelompok Bisnis
Manajemen Kota Padang yang bejumlah 120 orang. Jumlah sampel adalah 31 orang
dengan menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa angket dalam bentuk skala Likert dengan alternatif jawaban yaitu
selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP)
yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Dengan teknik analisa data meggunakan
rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen sarana pembelajaran di
SMK Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang maka didapat hasil sebagai
berikut : 1) perencanaan kebutuhan terlaksana kurang baik, yaitu pada persentase
(31,71%) responden menyatakan perencanaan kebutuhan selalu dilakukan. 2)
pengadaan terlaksana kurang baik, yaitu pada persentase (37,73%) responden
menyatakan pengadaan selalu dilakukan. 3) penyimpanan terlaksana kurang baik,
yaitu pada persentase (32,24%) responden menyatakan penyimpanan selalu
dilakukan. 4) inventarisasi terlaksana kurang baik, yaitu pada persentase (31,44%)
responden menyatakan inventarisasi selalu dilakukan. 5) pemeliharaan terlaksana
kurang baik, yaitu pada persentase (26,55%) responden menyatakan pemeliharaan
selalu dilakukan. 6) penghapusan terlaksana kurang baik, yaitu pada persentase
(37,89%) responden menyatakan penghapusan selalu dilakukan. 7) pengawasan
terlaksana kurang baik, yaitu pada persentase (29,83%) responden menyatakan
pengawasan selalu dilakukan. Secara umum Manajemen Sarana Pembelajaran Di
SMK Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang tidak terlaksana dengan
baik, yaitu pada persentase (32,48%) responden yang menyatakan bahwa manajemen
sarana pembelajaran selalu dilakukan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan suatu organisasi pendidikan yang sangat menentukan
keberhasilan tujuan pendidikan. Sekolah sebagai tempat berlangsungnya aktivitas
pendidikan memiliki andil yang besar dalam pencapaian tujuan pendidikan
melalui jalur formal, namun sekolah saja belum cukup. Pendidikan sebagai sistem
dimana dalam mencapai tujuan pendidikan dipengaruhi oleh berbagai komponen
yang saling berkaitan dan saling memberikan kontribusi satu sama lain terhadap
proses penyelenggaraan pendidikan yang akhirnya bermuara pada pencapaian
tujuan pendidikan.

Sarana pembelajaran merupakan instrumen penting dalam pendidikan dan
menjadi satu dari delapan Standar Nasional Pendidikan. begitu pentingnya sarana
pembelajaran sehingga setiap institusi berlomba-lomba untuk memenuhi standar
sarana pembelajaran demi meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Tidak itu
saja, kelengkapan sarana pembelajaran merupakan salah satu daya tarik bagi
calon peserta didik.

Sarana pembelajaran sebagai salah satu komponen instrumentall input
pendidikan memiliki peran penting dalam pencapaian tujuan pendidikan.
Dikatakan penting karena sarana pembelajaran merupakan fasilitas penunjang
proses pendidikan dalam pencapaian tujuan pendidikan. Guru yang handal
sekalipun tidak akan mampu menjalankan proses pendidikan dengan efektif,

tanpa didukung oleh sarana pembelajaran yang memadai. Penyelenggaraan proses



pendidikan sangat membutuhkan sarana pembelajaran untuk mendukung jalannya
proses pendidikan.

Mengingat pentingnya sarana pembelajaran dalam pencapaian tujuan
pendidikan, maka sudah tentu sarana pembelajaran perlu mendapatkan perhatian
yang khusus baik dari sekolah maupun pemerintah. Penting bagi pemerintah
supaya lebih mempertimbangkan kebutuhan setiap sekolah untuk memperoleh
fasilitas yang memadai, supaya proses pendidikan dapat berlangsung dengan
efektif. Namun yang tak kalah pentingnya adalah manajemen sarana
pembelajaran oleh sekolah tersebut. Sebanyak apapun pemerintah memfasilitasi
sebuah sekolah dengan sarana pembelajaran yang bagus, tidak akan dapat
dimanfaatkan secara optimal, apabila sekolah tidak dapat memanajemennya
dengan baik. Sehubungan dengan pentingnya sarana pembelajaran, juga perlu
dikelola dengan baik dan tepat sehingga dapat difungsikan sebagaimana mestinya
dan dapat bertahan lama.

Sayangnya, sarana pembelajaran di sekolah tidak dikelola dengan
pengetahuan yang cukup sehingga sering terjadi ketidaktepatan dalam
pengelolaan. Ketidaktepatan pengelolaan sarana pembelajaran menyangkut
perencanaan  kebutuhan, cara pengadaan, penyimpanan, inventarisasi,
pemeliharaan, penghapusan dan pengawasan. Bahkan, banyak pengelola yang
kurang memahami standar dari sarana pembelajaran yang dibutuhkan. Beberapa
kasus membuktikan banyak sarana yang dibeli, padahal bukan menjadi skala
prioritas utama suatu lembaga pendidikan. hal yang paling tragis dan sering

terjadi dalam budaya kita adalah mampu membeli tetapi tidak mampu menjawab.



Kegiatan manajemen sekolah perlu dilengkapi sarana pembelajaran yang
memadai. Ketersediaan sarana pembelajaran sangat membantu jalannya kegiatan
ini, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya seperti komputer, kertas, tinta dan
lain sebagainya. Seandainya sarana ini tidak ada, kegiatan manajemen sekolah
tidak akan berjalan dengan efektif.

Disamping itu, proses pembelajaran sebagai kegiatan kurikuler juga
memerlukan sarana pembelajaran yang memadai. Sarana merupakan barang atau
benda yang secara langsung menunjang terlaksananya proses pendidikan.
Kelengkapan sarana sangat membantu ketercapaian tujuan pendidikan. Sarana
yang memadai dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran, seperti kursi, meja,
papan, tulis, buku pelajaran dan media pelajaran. Seandainya sarana tersebut tidak
ada atau tidak memadai proses pembelajaran tidak dapat berjalan efektif. Sebagai
contoh siswa tidak memiliki buku pegangan dalam mengikuti pembelajaran. Hal
ini bisa menyebabkan proses pembelajaran hanya berjalan satu arah, karena siswa
kurang menguasai materi pelajaran dan mereka hanya menerima apa yang
disampaikan guru.

Begitu pula dengan penggunaan media pembelajaran sangat membantu
tercapainya proses pembelajaran yang efektif. Namun cenderung guru tidak
menvariasikan penggunaan media pembelajaran, sehingga proses pembelajaran
menjadi monoton, siswa mudah bosan dan pada akhirnya mereka sulit untuk
menyerap materi pelajaran.

Bukan hanya jenis sarana pembelajaran yang disediakan di sekolah, tapi

manajemennya juga mempunyai pengaruh terhadap proses pembelajaran.



Keterbatasan atau tidak memadainya sarana pembelajaran akan menghambat
jalannya proses pembelajaran. Demikian pula manajemen yang kurang tepat akan
mengurangi kegunaan sarana pembelajaran tersebut, meskipun sarana
pembelajaran tersebut dalam keadaaan baru.

Manajemen sarana pembelajaran perlu mendapatkan perhatian yang lebih,
karena dengan manajemen yang baik dan tepat, maka sarana pembelajaran yang
ada dapat ditata, diatur dan difungsikan sesuai dengan fungsinya masing-masing.
Untuk itu perlunya manajemen sarana pembelajaran. Maksud manajemen di sini
adalah bagaimana suatu sekolah berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sarana
pembelajaran dalam usaha mewujudkan tujuan pendidikan.

Manajemen sarana pembelajaran yang efektif dapat dilihat dari prosesnya,
seperti adanya analisis dan penyususan rencana kebutuhan, pengadaan sarana
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan sekolah, anak didik dan guru yang
akan memakainya. Penyimpanan sarana pembelajaran sesuai dengan prosedur dan
fungsinya, sehingga dapat bertahan lama. Inventarisasi sarana pembelajaran yang
baik dan pemeliharaannya sesuai dengan pedoman yang ada, seperti system
pencatatan yang tepat sehingga mudah dikerjakan. Penghapusan yang baik serta
pengawasan.

Namun berdasarkan hasil pengamatan penulis di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang, terlihat manajemen
sarana pembelajaran masih kurang. Hal ini terlihat dari beberapa fenomena,

diantaranya :



Guru tidak diikutsertakan dalam penyusunan rencana kebutuhan akan sarana
pembelajaran. Pengadaannya berdasarkan proyek dari pemerintah, sehingga
sarana yang ada kurang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh guru seperti buku
penunjang.

. Masih ada sekolah yang memiliki sarana pembelajaran yang kurang memadai.
Seperti media pembelajaran, peralatan, sumber belajar, dan buku-buku di
perpustakaan.

. Masih ada sekolah yang belum mempunyai tempat penyimpanan sarana
pembelajaran sehingga penempatannya tidak beraturan.

. Belum lengkap dan belum dimanfaatkan kartu inventaris barang. Hal ini dapat
dilihat pada setiap ruangan (kelas, ruang majelis guru dan ruang tata usaha)
tidak ada kartu inventaris barang. Tanpa kartu ini manajemen barang kurang
efektif, karena dengan kartu ini dapat dilihat keadaan atau kondisi barang,
sehingga akan mempermudah pengontrolan dan pengecekan kembali barang.

. Masih ada sekolah yang telah memiliki sarana pembelajaran memadai tetapi
pemanfaatannya belum efektif.

. Masih ada sekolah yang memakai sarana pembelajaran yang seharusnya sudah
dihapuskan.

. Masih ada sekolah yang tidak melakukan terhadap sarana pembelajaran
diamana belum objektif dan belum berorientasi pada tujuan serta belum

berdasarkan standar yang efektif.



Kondisi tersebut, mendorong penulis untuk melaksanakan penelitian

tentang “Manajemen Sarana Pembelajaran Di Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, penulis mendapatkan bahwa

manajemen sarana pembelajaran kurang efektif dilakukan, hal ini dapat

diidentiikasi sebagai berikut:

1.

8.

9.

Perencanaan kebutuhan terhadap sarana pembelajaran yang ada di
sekolah.

Pengadaan terhadap sarana pembelajaran yang ada di sekolah.
Penyimpanan terhadap sarana pembelajaran yang ada di sekolah.
Inventarisasi terhadap sarana pembelajaran yang ada di sekolah.
Pemeliharaan terhadap sarana pembelajaran yang ada di sekolah.
Penghapusan terhadap sarana pembelajaran yang ada di sekolah.
Pengawasan terhadap sarana pembelajaran yang ada di sekolah.

Tujuan sarana pembelajaran yang ada di sekolah.

Jenis sarana pembelajaran yang ada di sekolah.

10. Klasifikasi sarana pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Mengingat begitu luasnya permasalahan ini karena masalah ini yang

paling dominan, maka penelitian ini dibatasi hanya meneliti mengenai manajemen

sarana pembelajaran yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kelompok

Bisnis Manajemen Kota Padang. Manajemen sarana pembelajaran akan dilihat



dari: perencanaan kebutuhan, pengadaan, penyimpanan, inventarisai,

pemeliharaan, penghapusan dan pengawasan.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu “Bagaimana manajemen sarana pembelajaran di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang”.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi tentang:

1. Perencanaan kebutuhan sarana pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang

2. Pengadaan sarana pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang

3. Penyimpanan sarana pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang

4. Inventarisasi sarana pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang

5. Pemeliharaan sarana pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang

6. Penghapusan sarana pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang

7. Pengawasan sarana pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri

Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang



F. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka yang menjadi pertanyaan

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perencanaan kebutuhan sarana pembelajaran di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang?

2. Bagaimana pengadaan sarana pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang?

3. Bagaimana penyimpanan sarana pembelajaran di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang?

4. Bagaimana inventarisasi sarana pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang?

5. Bagaimana pemeliharaan sarana pembelajaran di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang?

6. Bagaimana penghapusan sarana pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang?

7. Bagaimana pengawasan sarana pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang?

G. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi :

1. Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kelompok Bisnis Manajemen

Kota Padang sebagai masukan untuk peningkatan manajemen sarana

pembelajaran di sekolah.



2. Semua guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kelompok Bisnis
Manajemen Kota Padang wuntuk lebih dapat meningkatkan sarana
pembelajaran di sekolah agar dapat membantu pelaksanaan pembelajaran di
sekolah.

3. Pengawas sekolah memberi pembinaan terhadap kepala sekolah dan guru
dalam manajemen sarana pembelajaran dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kelompok Bisnis

Manajemen Kota Padang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya, mengenai manajemen saran pembelajaran di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri Kelompok Bisnis Manjemen Kota Padang

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

l.

Perencanaan kebutuhan sarana pembelajaran pada Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang
terlaksana Kurang Baik dengan persentase rata-rata (31,71%)
responden menjawab selalu.

Pengadaan sarana pembelajaran pada Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang terlaksana Kurang
Baik dengan persentase rata-rata (37,73%) responden menjawab
selalu.

Penyimpanan sarana pembelajaran pada Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang terlaksana Kurang
Baik dengan persentase rata-rata (32,24%) responden menjawab
selalu.

Inventarisasi sarana pembelajaran pada Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang terlaksana Kurang
Baik dengan persentase rata-rata (31,44%)  responden menjawab

selalu.
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5. Pemeliharaan sarana pembelajaran pada Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang terlaksana Kurang
Baik dengan persentase rata-rata (26,55%) responden menjawab
selalu.

6. Penghapusan sarana pembelajaran pada Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang terlaksana Kurang
Baik dengan persentase rata-rata (37,89%) responden menjawab
selalu.

7. Pengawasan sarana pembelajaran pada Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri Kelompok Bisnis Manajemen Kota Padang terlaksana Kurang
Baik dengan persentase rata-rata (29,83%) responden menjawab
selalu.

8. Secara umum dapat disimpulkan bahwa manajemen sarana
pembelajaran pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kelompok
Bisnis Manajemen Kota Padang terlaksana Kurang Baik dengan
persentase rata-rata (32,48%) responden menjawab selalu.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk perencanaan kebutuhan sarana pembelajaran hendaknya kepala
sekolah melibatkan unsure-unsur penting di sekolah, seperti wakil
kepala sekolah, dewan guru, kepala tata usaha, dan bendahara serta

komite sekolah untuk analisis perencanaan dan proses perencanaan.
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2. Untuk pengadaan sarana pembelajaran agar sekolah tidak kekurangan
buku pelajaran, sekolah dapat menerbitkan buku sendiri tanpa biaya
percetakan, sekolah dapat membentuk tim penyusun buku dan
hasilnya dapat diterbitkan dengan cara membuat kerja sama dengan
pihak penerbit buku.

3. Untuk penyimpanan sarana pembelajaran agar kepala sekolah dan
wakil bidang sarana mempersiapkan tempat penyimpanan. Diharapkan
pada guru yang telah menggunakan sarana pembelajaran
menempatkan pada tempat penyimpanan, dan apabila akan
mengambil/mengeluarkan sarana pembelajaran harus berdasarkan
prosedur dan ketentuan yang berlaku.

4. Untuk inventarisasi sarana pembelajaran kepala sekolah perlu adanya
ketegasan kepada wakil sarana akan pentingnya pendataan dan
pendaftaran sarana pembelajaran secara sistematis dan berkelanjutan.
Untuk itu perlu dibuat daftar inventaris dengan baik dan benar.

5. Untuk pemeliharaan sarana pembelajaran karena permasalahannya
pengrusakan yang disengaja dilakukan oleh para siswa sendiri,
pengrusakan juga membebani anggaran sekolah karena harus
menambah jumlah pengeluaran yang seharusnya tidak terjadi. Untuk
itu diharapkan dapat dilakukan dengan cara menumbuhkan rasa
memiliki pada seluruh siswa, mendisiplinkan siswa dengan cara yang

efektif dan diterima dengan baik oleh semua siswa, memupuk rasa
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tanggung jawab pada seluruh siswa untuk menjaga dan memelihara
sarana pembelajaran yang ada.

. Untuk penghapusan sarana pembelajaran kepala sekolah agar dapat
membentuk  panitia  penghapusan dan = mempertimbangkan
penghapusan tersebut.

. Untuk pengawasan sarana pembelajaran agar kepala sekolah
melakukan pengawasan berorientasi pada tujuan, harus objektif, harus
berorientasi terhadap peraturan yang berlaku, harus menjamin sumber
daya dan hasil guna, harus berdasarkan atas standar yang objektif, dan
harus dilaksanakan secara menyeluruh serta hasil pengawasan harus
dapat memberikan umpan balik terhadap perbaikan dan
penyempurnaan dalam pelaksanaan, perencanaan serta kebijaksanaan

waktu yang akan datang.
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